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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh Return On Asset, Debt To Equity Ratio, 
Earning Per Share dan Current Ratio terhadap harga saham. Lokasi penelitian ini adalah 
Perusahaan Manufaktur Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian Asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Sampe penelitian ini 
sebanyak 27 perusahaan dengan periode waktu selama 3 tahun yaitu 2020 sampai dengan 2022, 
sehingga menjadi 81 laporan keuangan. Metode yang digunakan adalah analisis regresi linier 
berganda dengan bantuan program eviews v. 12. Hasil penelitian ini menunjukkan secara parsial 
Return On Asset tidak berpengaruh terhadap harga saham, Debt To Equity Ratio tidak 
berpengaruh terhadap harga saham, Earning Per Share berpengaruh positif terhadap harga 
saham dan Current Ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham Sedangkan secara simultan 
seluruh variabel Return On Asset, Debt To Equity Ratio, Earning Per Share dan Current Ratio 
berpengaruh secara simultan terhadap harga saham. Konstribusi pengaruh variabel sebesar 95% 
. 

Kata Kunci:  Harga Saham, Return On Asset,  Debt To Equity Ratio, Earning Per Share, Current 
Ratio. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Persaingan dunia bisnis juga 

semakin ketat yang mengakibatkan 
tingginya ancaman bagi setiap 
perusahaan. Hal ini setiap perusahaan 
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dituntut harus memiliki kinerja dan 
strategi yang baik untuk bersaing dengan 
perusahaan lain, tidak hanya itu 
perusahaan harus membuktikan kepada 
financial specialist dan konsumen bahwa 

http://u.lipi.go.id/1482814311
http://u.lipi.go.id/1476348562
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perusahaan mampu bersaing dan berdiri 
mencapai nilai perusahaan yang tinggi. 
Perusahaan yang menjadi sasaran 
financial specialist adalah perusahaan 
yang mempunyai nilai tinggi. Tinggi 
rendahnya harga saham dipasar modal, 
akan berkaitan dengan nilai perusahaan. 
Nilai perusahaan yang semakin besar 
akan menentukan harga saham yang 
tinggi, begitupun sebaliknya. Karena hal 
utama yang dilakukan speculator ketika 
akan berinvestasi adalah mencari tahu 
terlebih dahulu perusahaan mana yang 
withering menguntungkan bagi 
speculator saat ini dan masa yang akan 
datang. 

Menurut Aziz (2015:80), harga 
saham didefinisikan sebagai “harga 
pasar rill, dan merupakan harga yang  
mudah ditentukan karena merupakan 
harga dari suatu saham pada pasar yang 
sedang berlangsung atau juga pasar 
ditutup, maka harga pasar adalah harga 
penutupannya”. Penilaian terhadap 
harga saham dapat dilakukan dengan 
beberapa cara, secara spesifik penilaian 
terhadap harga saham dapat dilakukan 
dengan menggunakan analisis rasio 
keuangan. Rasio keuangan dirancang 
untuk memperlihatkan hubungan antara 
perkiraan-perkiraan laporan keuangan. 
Rasio keuangan yang mempengaruhi 
harga saham pada perusahaan 
diantaranya Return On Asset (ROA), Debt 
To Equity Ratio (DER), Earning Per Share 
(EPS), dan Current Ratio. 

Menurut Hanafi (2016:81), 
Return On Asset (ROA) adalah 
“mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba bersih berdasarkan 
tingkat resource tertentu”. Semakin 
tinggi Return On Asset suatu perusahaan, 
semakin besar pula tingkat keuntungan 
yang dicapai oleh perusahaan. Return On 
Asset perlu dipertimbangkan oleh 
financial specialist dalam berinvestasi 
saham, karena Return On Asset berperan 
sebagai indikator efisiensi perusahaan 
dalam menggunakan resource untuk 
memperoleh laba. 

Menurut Kasmir (2012, hal. 158) 
Debt To Equity Ratio (DER) merupakan 
rasio yang di gunakan untuk menilai 
utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari 
dengan cara membandingkan antar 
seluruh hutang, termasuk utang lancar 
dengan seluruh equitas. Semakin rendah 
rasio Debt To Equity Ratio, maka akan 
semakin tinggi kemampuan perusahaan 
untuk dapat memenuhi semua 
kewajibannya namun berbanding 
terbalik apabila rasio Debt To Equity 
Ratio menunjukan nilai yang tinggi maka 
semakin rendah kemampuan 
perusahaan untuk dapat memenuhi 
kewajibannya pada pihak eksternal 
perusahaan. 

Tandelilin (2016:198) 
menjelaskan bahwa Earning Per Share 
(EPS) merupakan laba bersih dari 
perusahaan yang siap dibagikan kepada 
para pemegang saham yang di bagi 
dengan jumlah lembar saham 
perusahaan yang beredar di pasaran. 
Earning Per Share merupakan rasio yang 
menunjukkan besarnya laba bersih 
perusahaan yang siap dibagikan bagi 
semua pemegang saham. Membeli saham 
berarti membeli prospek perusahaan, 
yang tercermin pada laba per saham, jika 
laba per saham lebih tinggi, maka 
prospek perusahaan lebih baik, 
sementara jika laba per saham lebih 
rendah berarti kurang baik, dan laba per 
saham negatif berarti tidak baik. 

Current Ratio (CR) adalah kas 
dan aset lain yang secara wajar dapat 
direalisasi sebagai kas atau dijual atau 
digunakan selama satu tahun (atau 
dalam siklus operasi ordinary 
perusahaan jika lebih dari satu tahun). 
Menurut Fahmi (2016, hal. 65) Current 
Ratio kemampuan perusahaan 
memenuhi kewajiban jangka pendek 
dengan tepat waktu contoh gaji 
karyawan, membayar listrik, telpon dan 
lain sebagainya”. 

Adapun permasalahan pada 
penelitian ini ialah Berdasarkan 
penjelasan latar belakang diatas maka 
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identifikasi masalah pada penelitian ini 
yaitu : 

1. Berdasarkan information 
dapat dilihat bahwa nilai harga saham 
terendah ada pada perusahaan dengan 
emiten MYOR dilihat tahun 2020 nilai 
saham sebesar 2.710 lalu turun di 2021 
menjadi 2.090 lalu naik di 2022 menjadi 
2.440 nilai harga saham yang rendah itu 
berarti kinerja perusahaan kurang baik.. 

2. Berdasarkan information 
dapat dilihat bahwa nilai Return On Asset 
terendah pada emiten INDF Tahun 2020 
sebesar 3,96% lalu naik di 2021 menjadi 
4,26% lalu di 2022 turun lagi menjadi 
3,52 % nilai Return On Asset yang rendah 
mencerminkan hasil keuntungan yang 
rendah jika keuntungan perusahaan 
rendah maka akan mengakibatkan harga 
saham turun jika harga saham turun 
maka speculator akan menimbang 
kembali untuk menanamkan modalnya 
ke perusahaan tersebut, karna jika nilai 
Return On Asset rendah investor akan 
berfikir bahwa perusahaan tersebut 
tidak dapat memberikan keuntungan 
yang lebih besar pada speculator 
tersebut. 

3. Berdasarkan information 
dapat dilihat bahwa nilai Debt To Euity 
Ratio tertinggi pada emiten INDF Tahun 
2020 sebesar 284,99% lalu turun di 2021 
menjadi 271,61% lalu di 2022 turun lagi 
menjadi 235,10% nilai Debt To Euity 
Ratio yang tinggi mencerminkan bahwa 
perusahaan dalam keadaan rasio utang 
yang tinggi. Debt To Euity Ratio yang 
tinggi menunjukkan proporsi modular 
sendiri yang rendah untuk membiayai 
aktiva. Debt To Euity Ratio yang semakin 
besar akan mengakibatkan risiko 
finansial perusahaan yang semakin 
tinggi. Debt To Euity Ratio akan 
mempengaruhi kinerja perusahaan dan 
menyebabkan apresiasi harga saham. 
Debt To Euity Ratio yang terlalu tinggi 
mempunyai dampak buruk terhadap 
kinerja perusahaan, karena tingkat utang 
yang semakin tinggi menandakan beban 

bunga perusahaan akan semakin besar 
dan mengurangi keuntungan. 

4. Berdasarkan information 
dapat dilihat bahwa nilai Earning Per 
Share terendah pada emiten ICBP Tahun 
2020 sebesar 12,24 lalu turun di 2021 
menjadi 11,87 lalu di 2022 turun lagi 
menjadi 8,53 nilai Earning Per Share 
yang rendah mencerminkan perusahaan 
belum mampu dalam menghasilkan 
keuntungan dari setiap lembar saham 
sesuai dengan ekspektasi para investor, 
maka hal ini akan menurunkan daya 
tarik investor untuk berinvestasi dan 
membuat menurunnya jumlah saham 
yang ditanamkan pada perusahaan 

5. Berdasarkan information 
dapat dilihat bahwa nilai Current Ratio 
yang withering terendah pada emiten 
MLBI Tahun 2020 sebesar 0,89 lalu turun 
di 2021 menjadi 0,74 lalu di 2022 naik 
menjadi 0,77 Current Ratio kurang dari 1 
menunjukkan bahwa utang perusahaan 
yang jatuh rhythmjatuh tempo dalam 12 
bulan ke depan lebih dari nilai aset 
jangka pendek yang ada (uang tunai dan 
aset yang berpotensi dilikuidasi selama 
jangka waktu tersebut).. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan 
adalah penelitian kuantitatif, peelitian 
kuantitafif merupakan metode penelitian 
yang berlandaskan positivistic 
(Information Konkrit), information 
penelitian berupa angka-angka yang 
akan diukur menggunakan statistik 
sebagai alat uji penghitungan, berkaitan 
dengan masalah yang diteliti untuk 
menghasilkan suatu kesimpulan 
Sugiyono (2018). Penelitian ini 
“Pengaruh Return On Asset, Debt To 
Equity Ratio, Earning Per Share Dan 
Current Ratio Terhadap Harga Saham 
Pada Perusahaan Manufaktur Industri 
Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2020-
2022” 
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Populasi pada penelitian ini 
adalah 48 Perusahaan Manufaktur Sub 
Sektor industri barnag konsumsi Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesa Tahun 
2020 -2022 

Pada penelitian kali ini 
pengambilan sampel menggunakan 
teknik purposive Sampling  Pada 
penggunaan metode purposive 
examining ini merujuk pada perusahaan 
yang memeiliki kriteria sebagai berikut : 

1. Perusahaan sub sektor 
industri barang konsumsi yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 
periode penelitian yaitu tahun 2020 - 
2022. 

2. Perusahaan sub sektor 
industri barang konsumsi yang tidak 
menerbitkan laporan keuangan selama 
periode penelitian yaitu tahun 2020 – 
2022 

3. Perusahaan sub sektor 
industri barang konsumsi yang 
menerbitkan laporan keuangan dengan 
mata uang rupiah selama periode 
penelitian yaitu tahun 2020 – 2022 

4. Perusahaan sub sektor 
industri barang konsumsi yang 
Mempunyai information berkaitan 
dengan variabel penelitian pada tahun 
penelitian 2020 – 2022 

Dari kriteria diatas ada 12 
perusahaan yang tidak menerbitkan 
laporan keuangan selama periode 
penelitian yaitu tahun 2020 – 2022, dan 
ada 9 perusahaan yang menggunakan 
mata uang dolar sehingga tidak dijadikan 
sampel, dari beberapa kriteria diatas 
terpiliih 27 sampel dengan tahun 
pengamatan 3 tahun sehingga menjadi 
81 sampel. 

 
Metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 
analisis regresi linier berganda dengan 
melakukan analisis kuantitatif yang 
dinyatakan dengan angka-angka yang 
dalam perhitungannya menggunakan 
metode statistik yang dibantu dengan 

program pengolahan information 
statistik E-Views v. 12 (Ghozali, 2013) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Statistik 
Deskriptif 

Statistik deskriptif berkaitan 
dengan proses pengumpulan, penyajian, 
dan peringkasan berbagai karakteristik 
information sehingga dapat 
menggambarkan karakter sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini. Analisis 
deskriptif dari information yang diambil 
untuk penelitian ini dari tahun 2020 
sampai dengan tahun 2022 yaitu 
sebanyak 27 perusahaan. Deskripsi 
variabel dalam statistik deskriptif yang 
digunakan pada penelitian ini meliputi 
nilai least, nilai maksimum, cruel, dan 
standar deviasi dari variabel Harga 
Saham, Return On Asset, Debt To Equity 
Ratio Earning Per Share, Current Ratio 
dapat dilihat pada Tabel sebagai berikut : 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Output Eviews v. 12, (2025) 

 
Variabel Harga Saham memiliki 

banyaknya data 81, nilai rata rata 
sebesar 7,33, nilai median 7,35 nilai 
maxsimum sebesar 10,62, nilai minimum 
sebesar 4.47 standard deviation 1,39, 
adapun banyaknya nilai Return On Asset 
sebesar 81 nilai rata rata sebesar -37,14 
nilai median 6,36 nilai maximum 34,89 
nilai minimal 4,47 nilai standard 
deviation 1,39 , adapun banyaknya nilai 
Debt to equity ratio sebesar 81 nilai rata 
rata 95,83 nilai median 66,63 nilai 
maximum 382,48 nilai minimum 10,85 
nilai standard deviation 82,59, 
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banyaknya nilau Earning Per Share 81 
Nilai rata rata 129,83 nilai median 79,59 
nilai maximum 879,37 nilai minimum -
669,92 nilai standard deviation 234,88 
nilai Current ratio sebanyak 81 , nilai rata 
rata sebesar 230,73 nilai median 188,14 
nilai maximum 995,42 nilai standard 
deviation 161,89 . 

 
2. Estimasi Model Regresi 

Panel 
1. Common Effect Model  (CEM)  
Hasil pengolahan menggunakan 

eviews 12 seperti pada tabel di bawah ini 
: 

Tabel 1.2 Model CEM 

 
Sumber: Output Eviews v. 12, (2025) 

 
Y = C + Return On Asset+ Debt To 

Equity Ratio+ Earning Per Share + 
Current Ratio + e  

Y = (7.38) + (0.0006) - (0.0001) + 
(0,003) - (0,001) + E 

R-Squared = 0,32 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

niali common effect model, variasi 
variabel independen dalam penelitian ini 
hanya mampu menjelaskan sebesar 0,32 
jika dipersenkan menjadi 32% . 

 
2. Fixed Effect Model (FEM) 
Langkah selanjutnya yaitu 

mengestimasi data penelitian dengan 
menggunakan   pendekatan    Fixed    
Effect    Model  (FEM).  Hasil   pengolahan 

menggunakan program eviews 12 seperti 
pada tabel berikut: 

Tabel 1.3 Model FEM 
 

Sumber: Output Eviews v. 12, (2025) 
 
Y = C + X1 + X2 + X3 + X4 + e 
Y = (7,17) - (5,04) + (9,8) + 

(0,0009) + (0,0001) + e 
R-squared = 0,95 
 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

dengan metode fixed effect model, 
variasi variabel independen dalam 
penelitian ini mampu menjelaskan 
sebesar 0,95 jika dipersenkan menjadi 
95%.  

 
3. Random Effect Model (REM)  
Langkah berikutnya yaitu 

mengestimasi data penelitian dengan 
menggunakan pendekatan Random 
Effect Model (REM). Hasil pengolahan 
menggunakan program eviews 12 pada 
tabel berikut ini : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dependent Variable: LOG_HAS
Method: Panel Least Squares
Date: 01/25/25   Time: 07:33
Sample: 2020 2022
Periods included: 3
Cross-sections included: 27
Total panel (balanced) observations: 81

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 7.388961 0.347955 21.23539 0.0000
ROA 0.000673 0.000342 1.967764 0.0527
DER -0.000168 0.001861 -0.090410 0.9282
EPS 0.003071 0.000590 5.202820 0.0000
CR -0.001771 0.000936 -1.892481 0.0622

R-squared 0.320057     Mean dependent var 7.337944
Adjusted R-squared 0.284270     S.D. dependent var 1.390333
S.E. of regression 1.176233     Akaike info criterion 3.222253
Sum squared resid 105.1479     Schwarz criterion 3.370058
Log likelihood -125.5012     Hannan-Quinn criter. 3.281554
F-statistic 8.943498     Durbin-Watson stat 0.313665
Prob(F-statistic) 0.000006

Dependent Variable: LOG_HAS 
Method: Panel Least Squares 
Date: 01/25/25   Time: 07:34 
 

Sample: 2020 2022 
Periods included: 3 
Cross-sections included: 27 
Total panel (balanced) observations: 81 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C 7.173787 0.250235 28.66818 0.0000 

ROA -5.040000 0.000132 -0.038170 0.9697 
DER 9.860000 0.001425 0.069162 0.9451 
EPS 0.000919 0.000400 2.298797 0.0259 
CR 0.000152 0.000703 0.216704 0.8294 

Effects Specification 
Cross-section fixed (dummy variables) 
Period fixed (dummy variables) 
R-squared 0.957004     Mean dependent var 7.337944 
Adjusted R-squared 0.928340     S.D. dependent var 1.390333 
S.E. of regression 0.372183     Akaike info criterion 1.152705 
Sum squared resid 6.648970     Schwarz criterion 2.128221 
Log likelihood -13.68454     Hannan-Quinn criter. 1.544095 
F-statistic 33.38708     Durbin-Watson stat 1.954274 
Prob(F-statistic) 0.000000 
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Tabel 1.4 Model REM 

Sumber: Output Eviews v. 12, (2025) 
 

Y = C + X1 + X2 + X3 + X4 + e 
Y = (7,21) + (7,41) + (4,50) + 

(0,001) - (0,001) + e 
R-squared = 0,11. 
 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

dengan metode random effect model, 
variasi variabel independen dalam 
penelitian ini hanya mampu menjelaskan 
sebesar 0,11 jika dipersenkan menjadi 
11%. 

Langkah selanjutnya adalah 
dilakukan pengujian uji chow. Untuk 
memilih Common effect model atau fixed 
effect model maka digunakan Uji Chow. 
Jika probabilitasnya > 0,05 maka artinya 
show yang terpilih adalah Common effect 
model. Sebaliknya jika probabilitasnya < 
0,05 maka artinya model yang terpilih 
adalah fixed effect model.  

 
4. Uji Pemilihan Teknik  
Uji Chow 

Untuk mengetahui model mana 
yang lebih baik dalam pengujian data 
panel, dapat dilakukan dengan 
penambahan variabel dummy sehingga 
dapat diketahui bahwa intersepnya 
berbeda dapat diuji dengan uji statistik 
chow test. Uji ini digunakan untuk 
mengetahui apakah teknik regresi data 
panel dengan metode fixed effect model 
lebih baik dari regresi common effect 
model. Hasil perhitungan dari pengujian 
chow test disajikan pada, Tabel berikut 
ini : 

 
Tabel 1.5 Uji Chow 

 

 
Sumber: Output Eviews v. 12, (2025) 

 
Berdasarkan pengujian tersebut 

menunjukan bahwa nilai Probability 
Current Ratioosssection Chi-square 
sebesar 0.0000 yang nilainya < 0.05 
maka menerima H1 dengan hipotesis: 

H0 :Common Effect Model  
H1 :Fixed Effect Model 
Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa fixed effect model lebih tepat 
dibandingkan dengan Common Effect 
Model. 

 
Uji Hausman 
Hausman Test ini bertujuan 

untuk membandingkan antara fixed 
effect model dan random effect model. 
Hasil dari pengujian dengan 
menggunakan tes ini ialah mengetahui 
apakah teknik regresi data panel dengan 
metode fixed effect model lebih baik dari 
random effect model. Hasil perhitungan 
dari pengujian hausman test disajikan 
pada Tabel berikut ini : 
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Tabel 1.6 Uji Hasman 

 
Sumber: Output Eviews v. 12, (2025) 

 
Pada perhitungan yang telah 

dilakukan, dapat dilihat bahwa nilai 
Probability Current Ratiooss-section 
random memperlihatkan angka bernilai 
0.0161 yang berarti signifikan dengan 
tingkat signifikansi 95% (α = 5%) dan 
menggunakan distribusi Chi-Square 
(Gujarati, 2012). Sehingga keputusan 
yang diambil pada pengujian hausman 
test ini yaitu terima H1 (P-value < 0.05) 
dengan hipotesis: 

H0 :Random Effect Model 
H1 :Fixed Effect Model 
Berdasarkan hasil dari 

pengujian hausman test, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa fixed effect model 
lebih tepat dibandingkan dengan 
random effect model. 

 
5. Model Data Panel 
 
Tabel 1.7 Model Data Panel 

 
Sumber: Output Eviews v. 12, (2025) 

 
Pada tabel 1.7 dapat dilihat 

bahwa uji t-statistik terdapat dua 

variabel yang memperlihatkan 
signifikansi (α = 5%). Selanjutnya, nilai 
adjusted R2 yaitu 0.95. Nilai probability 
dari f-stat senilai 0.00 memberikan arti 
bahwa model tersebut signifikan. 

 
6. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normlitas 
Berdasarkan gambar 1.1 diatas 

bahwa nilai Probability 0.00 < 0.05 
artinya data tidak normal oleh karenanya 
perlu dilakukanya transformasi data 
yaitu transformasi  menggunakan Log 
adapun hasil setelah ditransformasi ialah 
: 

Gambar 1.1 Uji Normalitas Sebelum 
Dilakukan Transformasi 

 
 

Berdasarkan gambar 1.2 diatas 
bahwa nilai Probability 0.99 > 0.05 
artinya data berdistribusi normal 
adapun data yang ditransformasi ialah 
variable Harga Saham (Y).  

 
2. Uji Autokolerasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk 

menguji apakah dalam show regresi 
direct ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode waktu atau 
ruang dengan kesalahan pengganggu 
pada waktu atau ruang sebelumnya. 
Untuk mendeteksi adanya masalah ini, 
dapat digunakan uji Durbin-Watson 
(DW). Kriteria dari uji DW Jika dw < dL 
maka terdapat autokorelasi positif . 
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Tabel 1.8. Uji Autokolerasi 

 
Sumber: Output Eviews v. 12, (2025) 

 
Dari hasil uji DW yang telah 

dilakukan, didapatkan hasil  DW dari 
penelitian ini adalah sebesar 1.954. 
Jumlah sampel pada penelitian (n) 
sebanyak 81,  k = 4, maka nilai dL sebesar 
1.5372 dan dU sebesar 1,7438, maka (4-
DW) > dU =   (4 – 1.954 ) > 1,7438 = 2.046 
> 1.7438 maka data tidak mengalami 
autokorelasi negative. 

 
7. Analisis Regresi Data 

Panel 
Hasil regresi data panel disajikan 

pada Tabel berikut ini: 
Tabel 1.9. Hasil Regresi Data Panel 

 
Sumber: Output Eviews v. 12, (2025) 

 

 
Berdasarkan hasil regresi di atas, 

maka dapat diperoleh suatu persamaan 
garis regresi sebagai berikut: 

Harga Saham = 7,17 -5,04 Return 
On Assetit + 9,86 Debt To Equity Ratioit + 
0.0009 Earning Per Shareit + 0.0001 
Current Ratioit + εit 

Persamaan di atas dapat 
diinterpretasikan, sebagai berikut: 

a. Konstanta α sebesar 7,17 
menyatakan bahwa jika variabel Return 
On Asset, Debt To Equity Ratio, Earning 
Per Share, Current Ratio konstan, maka 
variabel harga saham adalah 7,17. 

b. Koefisien regresi Return 
On Asset sebesar -5,04 menyatakan 
bahwa setiap penambahan variabel 
Return On Asset sebesar 1% akan 
meningkatkan variabel harga saham 
sebesar 5.04 dengan asumsi variabel 
bebas lain besarnya konstan. 

c. Koefisien regresi Debt To 
Equity Ratio sebesar 9,86 menyatakan 
bahwa setiap penambahan variabel Debt 
To Equity Ratio sebesar 1% akan 
meningkatkan variabel harga saham 
sebesar 9,86 dengan asumsi variabel 
bebas lain besarnya konstan. 

d. Koefisien regresi Earning 
Per Share sebesar 0.009 menyatakan 
bahwa setiap penambahan variabel 
Earning Per Share sebesar 1% akan 
meningkatkan variabel harga saham 
sebesar 0.009 dengan asumsi variabel 
bebas lain besarnya konstan. 

Koefisien regresi Current Ratio 
sebesar 0.0001 menyatakan bahwa 
setiap penambahan variabel Current 
Ratio sebesar 1% akan meningkatkan 
variabel harga saham sebesar 0.0001 
dengan asumsi variabel bebas lain 
besarnya konstan. 

 
8. Uji Hipotesis 
Pada pengujian hipotesis, akan 

dilakukan analisis koefisien determinasi, 
pengujian simultan (uji F), dan pengujian 
parsial (uji t). Nilai-nilai statistik dari 
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koefisien determinasi, uji F, dan uji t 
tersaji pada Tabel, sebagai berikut: 

a. Uji Pengaruh Parsial (uji 
t) 

Tabel 1.10. Uji Parsial 

 
Sumber: Output Eviews v. 12, (2025) 

 
Berdasarkan Tabel 1.10 di atas, 

dapat dilihat hasil uji, diketahui Return 
On Asset tidak berpengaruh terhadap 
harga saham, dengan nilai koefisien 
regresi -5,04 dan signifikan, dengan nilai 
probabilitas (Prob) = 0.96 > 0.05. 
Diketahui Debt To Equity Ratio tidak 
berpengaruh terhadap harga saham, 
Debt To Equity Ratio dengan nilai 
koefisien regresi 9,86 dan signifikan, 
dengan nilai probabilitas (Prob) = 0,94 > 
0.05. Diketahui Earning Per Share 
berpengaruh positif terhadap harga 
saham, dengan nilai koefisien regresi 
0.0009 dan signifikan, dengan nilai 
probabilitas (Prob) = 0.02 < 0.05. 
Diketahui Current Ratio tidak 
berpengaruh  terhadap harga saham, 
dengan nilai koefisien regresi 0.0001 dan 
signifikan, dengan nilai probabilitas 
(Prob) = 0.82 > 0.05. 

 
b. Uji Pengaruh Simultan 

(Uji F) 
Uji Simultan  bertujuan untuk 

menguji pengaruh variabel bebas secara 
bersama-sama atau simultan terhadap 

variabel terikat. Berdasarkan Tabel 1.10, 
diketahui nilai Prob. (F-statistics), yakni 
0.00 < 0.05, maka dapat disimpulkan 
bahwa seluruh variabel Return On Asset, 
Debt To Equity Ratio, Earning Per Share, 
Current Ratio secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap 
variabel harga saham. 

 
c. Analisis Koefisien 

Determinasi (R2) 
Berdasarkan Tabel 1.10, 

diketahui nilai koefisien determinasi (R-
squared) sebesar R2 = 0.957. Nilai 
tersebut dapat diartikan Return On Asset, 
Debt To Equity Ratio, Earning Per Share, 
Current Ratio secara simultan atau 
bersama-sama mempengaruhi harga 
saham sebesar 95%, sisanya sebesar 5% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.  
 
SIMPULAN 

1. Pengaruh Return On 
Asset Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil dari 
penelitian bahwa Retun On Asset tidak 
berpengaruh terhadap harga saham 
artinya H0 diterima H1 ditolak. Menurut 
Kasmir (2021), Return On Asset adalah 
rasio yang menunjukkan hasil atau 
jumlah aktiva yang digunakan 
perusahaan. Semakin rendah nilai 
Return On Asset inclination menjadi 
tanda bahwa ada masalah dalam 
administration resource yang dapat 
merugikan perusahaan, jika nilai Return 
On Asset rendah maka investor cendrung 
akan mempertimbangkan untuk 
melanjutkan investasi atau tidak. 
Peneltian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh FM Efendi (2022) 
bahwa Return On Aset tidak 
berpengaruh terhadap harga saham. 
Namun berbanding terbalik dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Dewi 
(2022) bahwa Return On Asset 
berpengaruh terhadap harga saham  
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2. Pengaruh Debt To Equity 
Ratio Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil dari 
penelitian bahwa Debt To Euity Ratio 
tidak berpengaruh terhadap harga 
saham artinya H0 diterima H2 ditolak. 
Menurut Hery (2021:76) Rasio Utang 
merupakan rasio yang digunakan dalam 
mengukur besarnya proporsi utang 
terhadap modal. Pada hasil penelitian 
dapat dilihat bahwa nilai Debt To Euity 
Ratio cendrung tinggi hal ini berarti Hal 
ini berarti perusahaan memiliki beban 
yang lebih besar terhadap kreditur. Jika 
nilai Debt To Euity Ratio tinggi investor 
melihat bahwa ini menjadi tanda 
perusahaan kurang mampu membayar 
utang kepada kreditor. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Yunus (2021) bahwa Debt To Equity 
Ratio tidak berpengaruh terhadap harga 
saham namun berbanding terbalik 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nining (2021) bahwa Debt To Equity 
Ratio berpengaruh terhadap harga 
saham . 

 
3. Pengaruh Earning Per 

Share Terhadap Harga Saham 
Berdasarkan hasil dari 

penelitian bahwa Earning Per Share 
berpengaruh Positif terhadap harga 
saham artinya H3 diterima H0 ditolak. 
Hal ini berarti nilai Earning Per Share 
yang cendrung tinggi dapat 
mempengaruhi harga saham. Semakin 
tinggi nilai Earning Per Share (EPS), 
maka semakin baik kinerja perusahaan 
dalam menghasilkan laba. Earning Per 
Share merupakan rasio keuangan yang 
menunjukkan keuntungan bersih per 
lembar saham. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Labiba (2021) bahwa Earning Per Share 
berpengaruh terhadap harga saham, 
namun berbanding terbalik dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sanjaya 
(2018) bahwa Earning Per Share tidak 
berpengaruh terhadap harga saham . 

4. Pengaruh Current Ratio 
Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil dari 
penelitian bahwa Current Ratio tidak 
berpengaruh terhadap harga saham 
artinya H0 diterima H4 ditolak. Current 
Ratio (CR) adalah rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya. Menurut para ahli, 
Current Ratio yang baik adalah sekitar 
200%. Dilihat berdasarkan information 
nilai Current Ratio cendrung tinggi rata 
rata diatas 200%. Namun, apabila hasil 
pengukuran rasio tinggi, belum tentu 
kondisi perusahaan sedang baik. Hal ini 
dapat saja terjadi karena kas tidak 
digunakan sebaik mungkin sehingga 
tidak efektif dalam penggunaanya. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Manullang (2020) 
bahwa Current Ratio tidak berpengaruh 
terhadap harga saham namun 
berbanding terbalik dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Anwar (2021) 
bahwa Current Ratio berpengaruh 
terhadap harga saham .  

 
5. Pengaruh Return On 

Asset, Debt To Equity Ratio, Earning 
Per Share, Current Ratio Terhadap 
Harga Saham 

Berdasarkan hasil dari 
penelitian diketahui nilai Prob. (F-
statistics), yakni 0.00 < 0.05, maka dapat 
disimpulkan bahwa seluruh variabel 
Return On Asset, Debt To Equity Ratio, 
Earning Per Share, Current Ratio secara 
simultan berpengaruh signifikan 
terhadap variabel harga saham. Hal ini 
berarti H5 diterima H0 ditolak. Dan 
diketahui juga bahwa diketahui nilai 
koefisien determinasi (R-squared) 
sebesar R^2=0.957. Nilai tersebut dapat 
diartikan Return On Asset, Debt To 
Equity Ratio, Earning Per Share, Current 
Ratio secara simultan atau bersama-
sama mempengaruhi harga saham 
sebesar 95%, sisanya sebesar 5% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
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Hasil penelitian ini 
menunjukkan secara parsial Return On 
Asset tidak berpengaruh terhadap harga 
saham, Debt To Equity Ratio tidak 
berpengaruh terhadap harga saham, 
Earning Per Share berpengaruh positif 
terhadap harga saham dan Current Ratio 
tidak berpengaruh terhadap harga 
saham Sedangkan secara simultan 
seluruh variabel Return On Asset, Debt 
To Equity Ratio, Earning Per Share dan 
Current Ratio berpengaruh secara 
simultan terhadap harga saham. 
Konstribusi pengaruh variabel sebesar 
95% 
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